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ABSTRAKSI 
Ketidakrataan permukaan jalan dan indeks kondisi jalan merupakan parameter-parameter yang 
sering digunakan untuk menentukan tingkat kondisi pelayanan suatu ruas jalan. Tingkat kondisi 
pelayanan tersebut sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan keamanan pengemudi.  
 
Dalam studi ini telah dilakukan evaluasi terhadap persamaan korelasi antara dua parameter 
tersebut diatas, dimana besaran ketidakrataan permukaan jalan diperoleh dari hasil pengukuran 
roughometer NAASRA sedangkan besaran indeks kondisi jalan ditentukan dengan pengamatan  
langsung dilapangan oleh sekelompok akhli. Persamaan korelasi yang dikembangkan dalam 
studi ini kemudian divalidasi dengan persamaan korelasi yang diperoleh dari hasil kajian 
pustaka.  
 
Hasil dari studi memperlihatkan bahwa parameter ketidakrataan permukaan jalan sangat 
berkorelasi kuat dengan indeks kondisi jalan. Hal ini seperti diperlihatkan dengan besarnya nilai 
R2 yaitu sebesar 0,999. Kemudian  validasi yang dilakukan memperlihatkan bahwa  persamaan 
korelasi yang diusulkan oleh Susilo (1999) memberikan hasil yang sangat dekat dengan 
persamaan korelasi yang dikembangkan dalam studi ini. 
 
 Kata-kata kunci: IRI, RCI, kinerja fungsional, sistem manajemen perkerasan. 
 
 
ABSTRACT 
International Roughness Index (IRI) and Road Condition Index (RCI) are two parameters often 
used to determine the functional performance level of a road section. The functional 
performance level will affect to the riding quality and safety of a driver.  
 
In this study, a correlation equation between International roughness index and Road condition 
index was established, where the International roughness index values of a road section were 
obtained from NAASRA roughness measuring and the road condition index values were 
determined by expert people. Then the correlation equation developed in this study was 
validated to the correlation equations obtained from the literature study.  
 
The study results show that the International roughness index is significantly correlated to the 
road condition index. This is shown by the high value of the R2. The validation results show that 
the correlation equation result proposed by Susilo (1999) is in close agreement with the result 
from the correlation equation developed in this study.  
 
Keywords: IRI, RCI, Functional performance, pavement management system. 
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1. LATAR BELAKANG 
Kinerja perkerasan (pavement performance) harus dapat memberikan pelayanan yang 
aman dan nyaman selama umur rencana. Secara umum kinerja perkerasan dapat ditentukan 
dengan dua cara yaitu cara objektif dan cara subjektif. Dengan cara objektif, parameter kinerja 
perkerasan  diperoleh dari suatu pengukuran dengan menggunakan alat seperti Roughometer 
NAASRA, sedangkan dengan cara subjektif didasarkan kepada hasil pengamatan beberapa 
orang ahli. Suwardo (2004), salah satu parameter kinerja perkerasan yang dapat ditentukan 
dengan cara objektif adalah International Roughness Index (IRI), disebut juga dengan 
ketidakrataan permukaan jalan, sedangkan Road Condition Index (RCI), disebut juga dengan 
indeks kondisi jalan, dapat dikatagorikan kedalam penentuan parameter kinerja perkerasan 
secara subjektif. Kedua parameter kinerja perkerasan tersebut dikelompokan kedalam kinerja 
fungsional. Sukirman (1999), kinerja fungsional berhubungan dengan bagaimana jalan 
tersebut memberikan pelayanan kepada pemakai jalan yaitu berupa kenyamanan mengemudi. 
Selain kinerja fungsional tedapat juga kinerja struktural yang dipengaruhi oleh beban lalu 
lintas dan lingkungan yang dapat dinyatakan dengan parameter Present Serviceability Index 
(PSI). 
Kenyamanan mengemudi dipengaruhi oleh tingkat ketidakrataan permukaan jalan, 
sehingga perlu dilakukan pemeriksaan kondisi jalan secara berkala. Pemeriksaan tersebut 
dimaksudkan untuk mengukur ketidakrataan permukaan jalan yang dapat digunakan dalam 
program perencanaan pemeliharaan atau peningkatan jalan. Untuk mengetahui apakah suatu 
jalan memerlukan pemeliharaan ataupun peningkatan maka perlu diketahui besarnya nilai 
tingkat ketidakrataan permukaan jalan tersebut. Disisi lain untuk menentukan indeks kondisi 
jalan dapat juga ditentukan dengan melakukan estimasi berdasarkan ketidakrataan permukaan 
jalan dengan menggunakan persamaan korelasi antara parameter-parameter tersebut.  
Dengan demikian tujuan dari studi ini adalah mengembangkan persamaan korelasi 
antara ketidakrataan permukaan jalan dengan indeks kondisi jalan. Sedangkan data yang 
digunakan adalah data pada ruas jalan Labuan – Cibaliung sepanjang 46,7 km.  
 
 
2. KAJIAN PUSTAKA  
Sukirman (1999) menjelaskan bahwa kinerja perkerasan merupakan kondisi 
perkerasan yang dapat memberikan pelayanan kepada pemakai jalan selama kurun waktu 
perencanaan tertentu. Lebih lanjut Sukirman (1999) mendefinisikan kinerja  perkerasan 
menjadi 3 bagian yaitu : 
a. Keamanan, yang ditentukan oleh besarnya gesekan akibat adanya kontak antara ban 
dan permukaan jalan. 
b. Struktur pelayanan, yang berhubungan dengan kondisi fisik dari jalan yang 
dipengaruhi oleh beban lalu lintas dan lingkungan. 
c. Fungsi pelayanan, yang berhubungan dengan bagaimana perkerasan tersebut 
memberikan pelayanan kepada pengguna jalan. 
 
2.1. International Roughness Index  
International Roughness Index (IRI) atau ketidakrataan permukaan jalan 
dikembangkan oleh Bank Dunia pada tahun 1980an.. IRI digunakan untuk menggambarkan 
suatu profil memanjang dari suatu jalan dan digunakan sebagai standar ketidakrataan 
permukaan jalan. Satuan yang biasa direkomendasikan adalah meter per kilometer (m/km) 
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atau milimeter per meter (mm/m). IRI adalah parameter ketidakrataan yang dihitung dari 
jumlah kumulatif naik turunnya permukaan arah profil memanjang dibagi dengan jarak/ 
panjang permukaan yang diukur. 
Sayer et al. (1986) telah mengembangkan nilai IRI untuk berbagai umur perkerasan 
dan kecepatan. Untuk ketidakrataan permukaan jalan baru nilai IRI < 4 m/km yang dapat 
ditempuh pada kecepatan 100 km/jam dan untuk jalan lama nilai IRI < 6 m/km dengan 
kecepatan sekitar 80 km/jam.  
Metode pengukuran yang dikenal pada umumnya adalah metode NAASRA (SNI 03-
3426-1994), Rolling Straight Edge, Slope Profilometer (AASHO Road Test), CHLOE 
Profilometer, dan Roughometer. 
 
2.2. Roughometer NAASRA 
Alat ukur roughometer NAASRA adalah alat pengukur ketidakrataan permukaan jalan 
yang dibuat oleh NAASRA (SNI 03-3426-1994). Alat ini dipasangkan pada kendaraan jenis 
station wagon, apabila tidak tersedia jenis kendaraan tersebut maka dapat diganti dengan 
kendaraan Jeep 4 wheel drive, atau pick up dengan penutup pada baknya. 
Dalam survai ketidakrataan permukaan jalan dengan alat ukur roughometer NASSRA 
diperlukan beberapa alat bantu lainnya, yaitu: Dipstick Floor Profiler yang digunakan sebagai 
alat pengukur perbedaan elevasi, Odometer sebagai alat pengukur jarak tempuh, dua buah 
beban masing-masing seberat 50 kg dan alat pengukur tekanan ban. 
 
 
 
Gambar 1. Alat ukur roughometer NAASRA 
 
Sebelum melakukan survei ketidakrataan permukaan jalan, maka harus ditentukan 
persamaan korelasi antara Dipstick Floor Profiler dengan alat ukur NAASRA terhadap nilai 
IRI. Persamaan korelasi ini didapatkan dengan membuat Seksi Percobaan (SP), paling sedikit 
dilakukan 8 SP yang dipilih dari jalan yang permukaannya sangat rata sampai yang sangat 
tidak rata, panjang SP adalah 300 meter ditambah masing-masing 50 meter pada kedua 
ujungnya, kemudian dilakukan pengukuran profil memanjang dengan alat Dipstick Floor 
Profiler, selanjutnya menjalankan kendaraan survai dengan kecepatan 30 km/jam untuk 
mencatat ketidakrataan permukaan jalan. 
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Gambar 2. Dipstick 2000 
 
2.3. Road Condition Index 
Road Condition Index (RCI), disebut juga Indeks kondisi jalan, merupakan salah satu 
kinerja fungsional perkerasan yang dikembangkan oleh American Association of State 
Highway Officials (AASHO) pada tahun 1960an. Disamping Present Serviceability Index 
yang digunakan dalam perencanaan tebal perkerasan, indeks kondisi jalan dapat digunakan 
sebagai indikator tingkat kenyamanan  dari suatu ruas jalan yang dapat diestimasi dari 
parameter kinerja fungsional lainnya seperti  ketidakrataan perumkaan jalan. Indeks kondisi 
jalan dapat juga ditentukan dengan pengamatan langsung secara visual di lapangan oleh 
beberapa orang ahli. Penilaian kondisi permukaan perkerasan terhadap parameter RCI dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1. Kondisi Permukaan Jalan secara Visual dan Nilai RCI 
 
RCI Kondisi Permukaan Jalan secara Visual 
8 - 10 Sangat rata dan teratur 
7 - 8 Sangat baik, umumnya rata 
6 - 7 Baik 
5 - 6 Cukup, sedikit sekali atau tidak ada lubang tetapi permukaan jalan tidak rata 
4 - 5 Jelek, kadang-kadang ada lubang, permukaan jalan tidak rata 
3 - 4 Rusak, bergelombang, banyak lubang 
2 - 3 Rusak berat, banyak lubang dan seluruh daerah perkerasan hancur 
≤ 2 Tidak dapat dilalui kecuali dengan 4WD Jeep 
Sumber : Sukirman (1999) 
 
Terdapat beberapa korelasi antara RCI dengan IRI yang telah dikembangkan antara 
lain adalah Sukirman (1999) menyarankan korelasi kedua parameter tersebut seperti 
dinyatakan pada persamaan 1. 
RCI = 10*exp(-0,0501*IRI1,220920)       (1)  
                                                                                           
                                                                                         Volume 8 No. 3, Juni 2008 : 206 - 214 
 
210 
Sedangkan Ningyuan et al. (2002), Paterson (1986) dan Al Omari (1994) mengusulkan 
persamaan korelasi kedua parameter tersebut berturut-turut pada persamaan 2, 3 dan 4. 
 
RCI = 8,52-7,49log10(IRI)       (2) 
RCI = 10 exp -0,018(IRI)         (3) 
RCI = 10 exp -0,26(IRI)         (4) 
 
3. METODOLOGI  
Metodologi yang digunakan dalam studi ini diperlihatkan pada Gambar 3 berikut ini. 
 
 
 
Gambar 3.  Metodologi penelitian 
 
 
4. PENGOLAHAN DATA 
Data yang digunakan untuk mengembangkan persamaan korelasi antara ketidakrataan 
permukaan jalan dengan indeks kondisi jalan selama tiga tahun diperoleh dari basis data 
Interurban Road Management System (IRMS). IRMS merupakan suatu sistem pengelolaan 
jalan nasional dan provinsi yang dikembangkan oleh Departemen Pekerjaan Umum 
berdasarkan kepada Highway Design and Maintenance Standard  versi 3 (HDM-3). Saat ini 
IRMS merupakan salah satu sistem yang digunakan dalam rangka mengelola aset jalan 
(Highway Asset Management) di Indonesia. Tabel 2 memperlihatkan deskripsi statistik data 
antara lain nilai maksimum, minimum, rata-rata, standar deviasi koefisien variasi dan median. 
Ruas jalan yang dipilih dalam studi ini adalah jalan provinsi yang berlokasi di Jawa Barat, 
kode 22, dengan panjang 46,7 km dan jenis permukaan perkerasan asphalt concrete. Jumlah 
data yang disertakan sebanyak 150 titik yang berasal dari 50 stasion selama 3 tahun 
pengamatan. Nilai rata-rata untuk indeks kondisi jalan dan ketidakrataan permukaan jalan 
adalah 7,1 dan 5,6 m/km. Sedangkan nilai koefisien variasi memperilhatkan penyebaran data 
terhadap nilai rata-rata. Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai koefisien variasi cukup tinggi, 
mencapai 70,7%, untuk data indeks kondisi jalan. Sedangkan untuk ketidakrataan permukaan 
jalan, koefisien variasi mencapai 34,8%. Kemudian nilai median sangat jauh berbeda dengan 
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nilai rata-rata, sebagai contoh untuk ketidakrataan permukaan nilai median adalah sebesar 6,4 
m/km dimana nilai rata-rata adalah 5,6 m/km. Hal ini mengidentifikasikan bahwa data sangat 
bervariasi. 
 
Tabel 2. Deskripsi statistik data 
 
Kode 
Nama Ruas Panjang (km) 
Jumlah 
Titik Provinsi Status Jenis  Ruas 
LABUAN - 
CIBALIUNG 46,7 150 22 P AC 93 
DESKRIPSI STATISTIK 
Parameter Maximum Minimum Rata-
rata Stadev Cov % Median 
Indeks Kondisi Jalan 22,2 2,6 7,1 5,0 70,7 4,8 
Ketidakrataan 
(m/km) 7,8 1,2 5,6 2,0 34,8 6,4 
 
 
 
 
Gambar 4. Variasi nilai indeks kondisi jalan 
 
 
 
Gambar 5. Variasi nilai ketidakrataan permukaan 
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Gambar 4 dan 5 memperlihatkan variasi dari data untuk indeks kondisi jalan dan 
ketidakrataan permukaan jalan. Pada Gambar 4 dan 5 terlihat bahwa variasi sangat besar 
diantara stasion 20,0 sampai dengan stasion 50,0. 
 
 
5. ANALISA PERSAMAAN KORELASI 
Analisa persamaan korelasi dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan 
persamaan yaitu linear, logarithma, kuadratik dan ekponensial. Namun hasil yang 
memberikan nilai R2 paling besar adalah persamaan korelasi ekponensial. Gambar 6 
memperlihatkan korelasi antara ketidakrataan permukaan jalan dengan indeks kondisi jalan. 
 
 
 
Gambar 6. Korelasi antara IRI dengan RCI 
 
Pada Gambar 6 terlihat bahwa hampir seluruh data, sebanyak 150 titik, terlewati oleh 
garis persamaan korelasi. Apabila nilai  ketidakrataan permukaan mendekati nilai nol, maka 
nilai indeks kondisi jalan akan mendekati nilai 10. Hal ini tentunya sesuai dengan batasan dari 
nilai indeks kondisi jalan, seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1 diatas. Untuk nilai 
ketidakrataan permukaan lebih besar dari 25,0 m/km, maka nilai indeks kondisi jalan akan 
mendekati nilai nol. Persamaan korelasi antara kedua parameter tersebut adalah: 
 
RCI = 10 exp-0,09xIRI         (5) 
 
Persamaan korelasi 5 diatas merupakan persamaan koreksi dengan bentuk ekponensial 
yang serupa dengan persamaan korelasi 1, 3 dan 4. Gambar 7 dibawah ini memperlihatkan 
nilai estimasi indeks kondisi jalan, hasil hitungan dengan menggunakan persamaan 5, dan 
nilai data indeks kondisi jalan. Dari Gambar 7 terlihat bahwa hampir seluruh skater diagram 
berada disekitar garis ekualitas. Hal ini menunjukkan bahwa nilai indeks kondisi jalan hasil 
estimasi tidak jauh berbeda dengan nilai data indeks kondisi jalan. Perbedaan terbesar adalah 
13,62% sedangkan terkecil adalah sebesar 0,72%. 
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Garis ekualitas
 
 
Gambar 7. Indeks Kondisi Jalan Estimasi dan Data 
 
6. VALIDASI PERSAMAAN KORELASI 
Validasi dimaksudkan untuk melihat apakah persamaan korelasi yang dikembangkan 
dalam studi ini akan menghasilkan nilai estimasi yang kurang lebih sama dengan nilai 
estimasi dari persamaan korelasi yang dikembangkan sebelumnya. Oleh karena itu persamaan 
korelasi yang dikembangkan dalam studi ini kemudian divalidasi terhadap beberapa 
persamaan korelasi diantaranya persamaan korelasi yang dikembangkan oleh Paterson, 
Ningyuan, Sukirman dan Al Omari  seperti diperlihatkan pada Gambar 8 dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 8. Validasi Persamaan Korelasi 
Dari Gambar 8 terlihat bahwa garis persamaan korelasi, dalam hal ini Sukirman, hampir 
berhimpit dengan garis persamaan korelasi, dalam hal ini Suherman. Hal yang menarik dari 
persamaan-persamaan korelasi tersebut adalah bahwa pada saat nilai ketidakrataan permukaan 
jalan mencapai nilai 15,0 m/km, maka akan menghasilkan nilai indeks kondisi jalan yang 
sama yaitu sebesar 2,5. Setelah itu akan terjadi perbedaan nilai indeks kondisi jalan yang 
dihitung oleh kedua persamaan korelasi tersebut. Walaupun demikian persamaan korelasi 
yang dikembangkan dalam studi ini menghasilkan persamaan korelasi yang jauh berbeda 
dengan persamaan korelasi dari Paterson, Ningyuan maupun Al Omari. Hal ini mungkin 
disebabkan terdapatnya beberapa faktor perbedaan diantaranya faktor kondisi setempat 
dimana persamaan korelasi tersebut dikembangkan.  
Garis ekualitas 
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7. KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1. Kesimpulan 
a) Ketidakrataan permukaan jalan sangat berkorelasi kuat dengan indeks kondisi jalan. 
Hal ini seperti diperlihatkan dengan besarnya nilai R2 
b) Persamaan korelasi yang dikembangkan dalam studi ini menghasilkan nilai indeks 
kondisi jalan yang sama seperti yang diperlihatkan oleh persamaan korelasi dari 
Sukirman. 
c) Perbedaan terbesar antara data dan nilai estimasi adalah sebesar 13,62%, sedangkan 
terkecil adalah sebesar 0,72%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil estimasi memberikan 
nilai yang cukup baik. 
 
7.2. Saran 
a) Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai korelasi antara ketidakrataan permukaan 
jalan dengan indeks kondisi jalan untuk jenis permukaan Hot Rolled Sheet, Nacas, 
Lasbutag. 
b) Pengembangan model kerusakan perkerasan (Pavement deterioration model) yang 
dinyatakan oleh ketidakrataan permukaan jalan sebagai fungsi dari lalu-lintas, 
kekuatan struktur perkerasan, umur jalan dan sebagainya yang sesuai dengan kondisi 
Indonesia. 
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